
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP  AKAD PEMBIAYAAN 
IJAIJAIJAIJA<<<<RAHRAHRAHRAH MULTIJASA DI BMT BATIK MATARAM,  

WIROBRAJAN, YOGYAKARTA 
 

 

 
 

 SKRIPSI 
 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU ILMU HUKUM ISLAM 
 

 Oleh: 
 

ALKIYA FATA ILAHIY  
(08380043) 

 
 
 

Pembimbing  
1. Drs. KHALID ZULFA, M.Si 
2. GUSNAM HARIS, S.Ag., M.Ag 

 
 
 
 

 MUAMALAT 
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA 

2013 



 ii

ABSTRAK  

 

Dari sekian banyak pembiayaan yang ada dalam BMT Batik Mataram ada 
salah satu pembiayaan yang menarik untuk diteliti  penyusun yaitu tentang praktik 
akad pembiayaan ija>rah multijasa karena dalam proses bagi hasilnya sama dengan 
akad mura>bahah yang digunakan dalam BMT Batik Mataram dan pembiayaan 
ija>rah multijasa merupakan pembiayaan konsumtif bukan produktif yang 
orientasinya pada akad tabarru’ yang sebenarnya dalam akad tabarru’ itu sendiri 
tidak ada tambahan utang. 

Meninjau sistem pembiayaan tersebut maka penyusun tertarik untuk 
mengetahui status hukum dari praktik bagi hasil dalam pembiayaan ija>rah 
multijasa, mengingat akad tersebut adalah akad yang berorientasi pada aspek 
sosial bukan untuk kegiatan produktif maka tidak seharusnya ada sistem bagi hasil 
dalam akad sosial. Hal ini dirasa penting untuk menemukan relevansi hukum 
Islam terutama dalam sistem perbankan syari’ah yang saat ini berkembang di 
masyarakat muslim. 

Jenis penelitian ini penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research), untuk menggambarkan fenomena yang lebih jelas terhadap praktik bagi 
hasil ija>rah multijasa. Penelitian bersifat deskriptif-analitik, yaitu 
menggambarkan, menguraikan secara objektif yang diteliti. Dengan menggunakan 
metode wawancara dalam pengumpulan data, penyusun telah memilih beberapa 
narasumber untuk kemudian diambil pendapatnya sesuai dengan metode purpose 
sampling. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa praktik ija>rah multijasa yang berjalan 
di BMT Batik Mataram telah sesuai dengan hukum Islam dari sudut pandang akad 
ija>rah. Hasil lain yang ditemukan oleh penyusun adalah penggunaan kata bagi 
hasil dalam akad ija>rah multijasa di BMT Batik Mataram kurang sesuai dengan 
fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 karena menurut fatwa tersebut bahwa 
akad ija>rah tidak menggunakan bagi hasil namun fee/ujrah sebagai ganti dari 
manfaat yang diterima oleh nasabah. 
 
Keynote: Ija>rah Multijasa, Bagi Hasil, Fee 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 
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A. Konsonan tunggal 
 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل

Alîf 
Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

Ŝ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l    

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 
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 م
 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y    

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
 

  	�ّ�� دة

ّ�ة 

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

��
� 
��
 

ditulis 

ditulis 

HHHHikmah 

‘illah 

 
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ditulis آ�ا	� ا�و���ء  Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 

ditulis زآ�ة ا����  Zakāh al-fiṭri 
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D. Vokal pendek  
 

__َ_ 

��� 
__ِ_ 

 ذآ�
__ُ_ 

 #"ه 

fathah 
 
 

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

a 

faʻala 

i 

Ŝukira 

u 

yaŜhabu    

 
 

E. Vokal panjang 
 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 %�ه���
fathah + ya’ mati 

&'() 
kasrah + ya’ mati 

 آـ�#*
dammah + wawu mati 

��وض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 
 
F. Vokal rangkap  
 

1 

 

2 

Fathah + ya’ mati 

*
(�/ 
fathah + wawu mati 

 12ل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis    

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 أأ�3*
 أ
�ت

*)�
6 78� 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ا�;�:ن
 ا�;��س

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ ān 

Al-Qiy ās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ا�'�=ء
 ا�?�<

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

 ذوي ا���وض
 أه� ا�')�

ditulis 

ditulis 

śawī al-furūd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam sebagai agama, memuat ajaran yang bersifat universal dan 

komprehensif. Universal artinya bersifat umum sedangkan komprehensif 

artinya mencakup seluruh kehidupan. Salah satu ajaran tersebut adalah 

muamalah yang meliputi berbagai aspek ajaran yaitu mulai dari persoalan hak 

atau hukum (the right) sampai kepada urusan lembaga keuangan. Lembaga 

Keuangan diadakan dalam rangka untuk mewadahi aktivitas konsumsi, 

simpanan dan investasi. Produk-produk mua’malah dalam hal keuangan 

diantaranya yakni jual beli, sewa menyewa, hutang piutang maupun dalam 

pemberian modal. 

Salah satu lembaga keuangan tersebut adalah Bait Mãl wa at Tamwīl 

(BMT) (ل وا�������ا�� �
�) yaitu lembaga ekonomi atau keuangan berprinsip 

Syari’ah dalam kegiatan operasionalnya yang mempunyai sifat informal. 

Disebut informal karena lembaga ini didirikan oleh Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) atau koperasi yang berbeda dengan lembaga perbankan 

dan lembaga formal lainnya.1 Seiring dengan kegiatan umat Islam untuk 

berekonomi secara Islami dan memberikan solusi terhadap problematika 

bisnis perekonomian secara elegan dan profesional sehingga dapat 

                                                             
1
 Djazuli, Yadi Janwari. Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan), 

(Jakarta: PT Raja Grapindo, 2002), hlm 183. 
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meringankan beban ekonomi masyarakat terutama pada kalangan menengah 

ke bawah. 

Bait Mãl wa at Tamwīl (BMT) (ل وا�������ا�� �
�) merupakan lembaga 

keuangan mikro yang sasaran utamanya adalah masyarakat kalangan 

menengah kebawah, meskipun tidak menutup kemungkinan untuk masyarakat 

menengah keatas. BMT mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat yang 

menjadi anggota BMT. Dana tersebut kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat, akad yang disalurkan di BMT pada umumnya menggunakan akad 

yang berorientasi pada aspek komersil dan juga aspek sosial. 

Akad komersil biasanya menggunakan akad mud}a>rabah (ر�����) dan 

akad musyarakah (رآ����), akad tersebut menggunakan sistem bagi hasil yang 

prosentasenya disepakati di awal perjanjian, akad tersebut digunakan untuk 

kegiatan usaha misalnya menambah modal dagang atau membuka usaha. 

Sedangkan akad yang mengandung aspek sosial adalah akad al-qard{ al-h{asan 

 akad tersebut tidak mengandung bagi hasil, misalnya membantu ,(ا���ض ا����)

masyarakat dengan memberikan pinjaman tanpa tambahan hutang atau adanya 

bunga.  

Belum lama ini muncul suatu produk pembiayaan yang sangat 

membantu masyarakat, yakni produk pembiayaan ija>rah (رة�� .multijasa (ا

Pembiayaan multijasa oleh Dewan Syari’ah Nasional juga sudah ditetapkan 

dalam fatwanya yakni pada fatwa DSN NO.44/DSN-MUI/VII/2004. Fatwa 

tersebut berisi tentang salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang 
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menjadi kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multijasa. Dalam fatwa 

DSN tersebut di dalamnya terdapat firman Allah yang salah satunya yaitu: 

QS. Al- Ma>’idah (5): 2. 

  ٢وان والتقوى ولا تعاونوا على الإ ثم والعدونوا على البروتعا

Dalam ayat tersebut mengandung arti tolong-menolong sesama 

manusia, seharusnya akad yang mengandung tolong-menolong atau dalam hal 

ini mengandung akad sosial seharusnya tidak boleh mengambil keuntungan di 

dalam akad tersebut. 

Seperti halnya dasar ija>rah (رة�� sebagai (ا��رة) yang satu ini. Ija>rah (ا

suatu transaksi yang sifatnya saling tolong menolong mempunyai landasan 

yang kuat dalam al-Qur’an dan Hadits. Konsep ini mulai dikembangkan pada 

masa Khalifah Umar bin Khathab yaitu ketika adanya sistem bagian tanah dan 

adanya langkah revolusioner dari Khalifah Umar yang melarang pemberian 

tanah bagi kaum muslim di wilayah yang ditaklukkan. Dan sebagai langkah 

alternatif adalah membudidayakan tanah berdasarkan pembayaran kharaj 

 dan jizyah (����).3 (��ج)

Berbeda dengan akad yang berada di BMT Batik Mataram, BMT Batik 

Mataram merupakan Unit Jasa keuangan Syari’ah (UJKS) dari Koperasi Batik 

Mataram yang pengelolaannya dilakukan secara otonom. BMT Batik Mataram 

bernaung di bawah Undang-Undang Koperasi yang berdasarkan oleh asas 

                                                             
2 Al- Ma>’idah (5): 2. 
 
3 Www.Syakirsula.Com.Pengertian, Dasar Hukum, dan Pembagian Ijarah. diakses 

tanggal 9 Januari 2013 
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kekeluargaan dan kegotongroyongan dengan didampingi oleh Muamalat 

Center Indonesia (MCI). Badan hukum BMT Batik Mataram masih bernaung 

pada Badan Hukum Koperasi Batik Mataram dengan Badan Hukum No. 

491/BH/12-67 tanggal 27 November 1962. BMT yang telah memiliki anggota 

sejumlah kurang lebih 800 orang yang tersebar di berbagai wilayah 

Yogyakarta, terutama pada wilayah kerjanya yaitu Wirobrajan, Ngampilan, 

Gondomanan, Pakualaman, Danurejan, Gedongtengen dan Jetis .BMT tersebut 

memiliki omzet kurang lebih dalam satu bulannya yaitu Rp 27.000.000 sampai 

Rp 29.000.000 dan dalam satu tahun omzetnya kurang lebih Rp73.000.000. 

Dalam BMT Batik Mataram terdapat dua akad pembiayaan yang berbeda akan 

tetapi dalam prakteknya sama. Akad tersebut yakni ijārah (رة�� multi jasa (ا

dan akad qard}ul h}asan (ض ا������). Menurut manajer, kedua pembiayaan 

ijārah (ا��رة) multi jasa dan qard}ul h}asan (ض ا������) dalam praktiknya secara 

prosedural pembiayaan tersebut sama dan tidak jauh berbeda.4  

Akad sosial yang sering digunakan dalam BMT Batik Mataram adalah 

akad ijãrah )رة��)ا  multijasa bukan akad al-qard{ al-h{asan. Adapun pengertian 

dari ija>rah (رة�� multijasa yaitu akad pemindahan hak guna atas suatu jasa (ا

dalam waktu tertentu melalui sewa pembayaran upah untuk memperoleh 

manfaat atas jasa tersebut. Akad ijãrah )رة��)ا  multijasa digunakan untuk 

keperluan konsumtif seperti untuk keperluan pembayaran SPP sekolah anak 

atau yang lainnya. Intinya akad ijãrah )رة��)ا  multijasa digunakan bukan untuk 

                                                             
4
 Wawancara dengan pak Budi, manajer BMT BMT Batik Mataram di kantor BMT Batik 

Mataram pada tanggal 30 Oktober 2012. 
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keperluan produktif seperti untuk berdagang atau untuk menambah modal 

usaha. Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan.5 Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

kebutuhan primer (kebutuhan pokok) baik berupa barang, makanan, minuman, 

maupun berupa jasa seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Sedangkan 

kebutuhan sekunder atau kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif maupun 

kualitatif lebih tinggi dan lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa 

barang seperti makanan, minuman dan perhiasan, bangunan rumah maupun 

berupa jasa seperti pendidikan, pelayanan kesehatan dan sebagainya.6  

Melihat akad tersebut adalah akad sosial maka tidak ada sistem bagi 

hasil atau tambahan hutang, akan tetapi di BMT Batik Mataram terdapat 

sistem bagi hasil yang bisa disebut sebagai margin keuntungan. Praktik dan 

bagi hasil dalam akad ijārah (رة�� multi jasa sama dengan akad mura>bah}ah (ا

 dalam BMT Batik Mataram. Metode penghitungan yang digunakan (��ا���)

juga sama halnya dengan bagi hasil akad mura>bah}ah (ا�����), tergantung 

apakah nasabah tersebut mencicil mingguan atau bulanan. Padahal dalam 

fatwa DSN NO.44/DSN-MUI/VII/2004 salah satu ketentuanya adalah bahwa 

pembiayaan multijasa kalau menggunakan akad ijarah harus mengikuti 

ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah. Contoh bagi hasil dalam BMT Batik 

Mataram yaitu sebagi berikut: nasabah meminjam hutang sebesar satu juta 
                                                             

5
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), hlm.160. 
 
6 Ibid. hlm. 168 
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rupiah selama 10 bulan dengan sistem pengembalian di cicil setiap bulannya 

sebesar Rp 110.000. Dengan rincian Rp 100.000 adalah pengembalian 

pokoknya, sedangkan 10.000 adalah margin keuntungan yang didapatkan 

BMT.7 

Meninjau sistem pembiayaan tersebut maka penyusun tertarik untuk 

mengetahui status hukum dari sistem bagi hasil akad ijãrah (رة�� ,multijasa (ا

mengingat akad tersebut adalah akad yang berorientasi pada aspek sosial 

bukan untuk kegiatan produktif maka tidak seharusnya ada sistem bagi hasil 

dalam akad sosial. Hal ini dirasa penting untuk menemukan relevansi hukum 

Islam terutama dalam perbankan syari’ah yang saat ini berkembang di 

masyarakat muslim. 

 

B. Pokok Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

mengenai pokok masalah yang akan penulis bahas yaitu,  

1. Bagaimana praktik pembiayaan ijãrah (رة�� multijasa di BMT Batik (ا

Mataram? 

2. Bagaimana pandangan fatwa DSN terhadap praktik bagi hasil dalam akad 

pembiayaan ijãrah (رة�� ?multijasa di BMT Batik Mataram (ا

 

 

 

 

                                                             
7
 Wawancara dengan pak Budi, manajer BMT Batik Mataram di kantor BMT Batik 

Mataram pada tanggal 17 Oktober 2012 
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mendeskripsikan secara komprehensif tentang praktik ija>rah (رة�� (ا

multijasa di BMT Batik Mataram. 

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap praktik bagi 

hasil dalam akad pembiayaan ijãrah (رة�� multijasa di BMT Batik (ا

Mataram. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara praktis diharap dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

maupun pengelola BMT mengenai sistem bagi hasil yang ada di BMT, 

dengan harapan produk yang sudah ada semakin bervariasi namun 

dalam penerapan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. 

b. Mampu memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu 

syari’ah dibidang muamalat, khususnya dalam perbankan syari’ah. 

 

D. Telaah Pustaka  

Untuk menghasilkan suatu hasil penelitian yang komprehensif, dan 

tidak adanya pengulangan dalam penelitian, dan juga untuk mempermudah 

pembahasan skripsi ini, penyusun berusaha mencari referensi yang relevan 

dengan topik yang diangkat penulis. 

Skripsi Reni Laelatul Hikayah, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pembiayaan Ijãrah (رة�� ,Multijasa di BMT Mata Air, Modinan (ا
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Sleman, Yogakarta”. Skripsi ini membahas pelaksanaan prinsip ijārah ( ا��رة ) 

pada praktik pembiayaan ijārah (ا��رة) multijasa di BMT Mata Air. 

Menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaannya sesuai dengan fatwa Dewan 

Syari’ah Nasional dalam Pelaksanaan prinsip ijārah (ا��رة) pada praktik 

pembiayaan ijārah (ا��رة) multijasa di BMT Mata Air Sleman telah sesuai 

dengan Syari’at Islam.8 

Skripsi Nur Ummi Sa’adah, Pelaksanaan “Al-Ijãrah al-Muntahiyah bi 

al-Tamlik (  di BMT Harapan Umat Klaten”. Membahas ( ا����
� �����"!ا��رة

tentang bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pelaksanaan al-ijãrah 

al-muntahiyah bi al-tamlik (  BMT Harapan Umat Klaten.9 ( ا����
� �����"!ا��رة

Dalam skripsi ini membahas pokok permasalahan mengenai bentuk dan 

pelaksanaan aqad al-ijãrah al-muntahiyah bi al-tamlik (  dan ( ا����
� �����"!ا��رة

segi perpindahan kepemilikan objek sewa di BMT Harapan Umat Klaten yang 

akan dikaitkan dengan ada tidaknya unsur kemaslahatan dalam praktek 

pelaksanaan tersebut. Dalam pembahasan skripsi ini didapatkan kesimpulan 

bahwa pelaksanaan “Al-Ijãrah al-muntahiyah bi al-tamlik (  ( ا����
� �����"!ا��رة

di BMT Harapan Umat Klaten” telah sesuai dengan ketentuan syari’ah 

sebagaimana ketentuan dalam fatwa DSN. 

Imron Aziz dalam skripsinya yang berjudul “Mekanisme Sistem Bagi 

Hasil di BMT Binamas Purworejo” membahas mengenai sistem permodalan 

                                                             
8 Reni laelatul Hikayah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa di 

BMT Mataair, Modinan, Sleman, Yogyakarta,mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2009.  
 
9
 Nur Ummi Sa’adah, Skripsi Pelaksanaan al-ija>rah al-muntah}iyah bi al-tamlik di BMT 

Harapan Umat Klaten. Membahas tentang bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap 
Pelaksanaan al-ija>rah al-muntah}iyah bi al-tamlik BMT Harapan Umat Klaten. “Skripsi ini tidak 
diterbitkan, Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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dan penyaluran kredit. Dalam skripsi tersebut Imron membahas mengenai bagi 

hasil antara BMT dengan pihak pengguna dana. Penekanan pada skripsi ini 

adalah posisi BMT sebagai sahib al-mal dan nasabah sebagai mud}a>rib 

  10.(���رب)

Eliza Titin Nuricha dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Penetapan Nisbah Bagi Hasil Pada Produk Pembiayaan di 

BTN Syari’ah Cabang Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

pengembalian bagi hasil yang dilakukan secara angsuran. Kemudian dalam 

skripsi tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan pembiayaan di 

BTN Syari’ah yang sepenuhnya tidak sesuai dengan hukum Islam dikarenakan 

pengembalian bagi hasil dilakukan secara angsuran, dan nasabah tidak 

memiliki kebebasan dalam menentukan angsuran yang harus dia bayar tiap 

bulan sesuai dengan pendapatannya.11 

Sementara itu Umrowik dalam penelitiannya berjudul “Pelaksanaan 

Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil Pada Lembaga Keuangan 

Syari’ah (Studi Kasus Pada BMT Bina Ihsanul Fikri)” menyatakan bahwa 

pelaksanaan bagi hasil berdasarkan margin keuntungan yang telah disepakati 

kedua belah pihak, dan jika terjadi perselisihan diselesaikan melalui jalan 

perdamaian dengan memfungsikan lembaga perwakilan (arbitrase). Disini 

                                                             
10

 Imron Aziz, “Mekanisme Sistem Bagi Hasil di BMT Binamas Purworejo”, Skripsi, 
Tidak diterbitkan, Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1999.  

 
11

 Eliza Titin Nuricha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Bagi Hasil Pada 
Produk Pembiayaan di BTN Syari’ah Cabang Yogyakarta”, Skripsi, tidak diterbitkan, Mahasiswa 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 
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juga tidak menjelaskan bagaimana persisnya bagi hasil yang dilakukan BMT 

ini.12 

Berdasarkan telaah terhadap berbagai karya ilmiah di atas, maka 

sejauh pengetahuan penyusun belum ada yang meneliti tentang bagi hasil 

dalam pembiayaan ijārah (ا��رة) multijasa di BMT Batik Mataram 

Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Tujuan pencipta hukum (asy-Syari’ (ع
 dalam menetapkan ((ا��

hukum-hukumnya adalah untuk kemaslahatan dan kepentingan serta 

kebahagiaan umat manusia di muka bumi ini. Baik kebahagiaan di dunia dan 

juga akhirat. Syari’at yang diturunkan oleh Allah SWT menurut Asy-Syatibi 

bertujuan untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum yang 

dipelihara oleh syari’at menurut skala prioritas sebagai berikut; yaitu 

kebutuhan primer (ad}-d}aru>riyah (ا���ور��)), kebutuhan sekunder (al-hãjiyãh ) 

(�
�
�) dan kebutuhan tertier (At-Tah}sīniyãh (ا���#
 13.((ا����

Ijārah (ا��رة) secara lugawi (ى���) berarti upah, sewa, jasa, atau 

imbalan.14 Sedangkan secara istilahi ijarah ( ا��رة ) adalah akad pemindahan 

                                                             
12 Umrowik, “Pelaksanaan Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil Pada Lembaga 

Keuangan Syari’ah (Studi kasus Pada BMT Bina Ihsanul Fikri)”, Skripsi ini tidak diterbitkan, 
Mahasiswa UIN sunan kalijaga Yogyakarta, 2005. 

 
13 Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, alih bahasa. E. Kusnadiningrat, (Jakarta; 

Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 247-249. Lihat juga Satria Effendi M. Zein, Problematika 
Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta; Kencana, 2004), hlm. 263-264. 

 
14 Muhammad Yazid Afandi. Fiqh Muamalat. (Yogyakarta : Logung Pustaka, 2009), hlm. 

179 . 
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hak guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu btertentu dengan 

adanya pembayaran upah (ujrah (ة
 tanpa diikuti dengan pemindahan ,((أ�

kepemilikan atas barang itu sendiri15. Menurut pengertian syara’, al-ijãrah 

)ا$��رة(  ialah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 

penggantian.16 Dalam konteks perbankan syari’ah, ijãrah )رة��)ا  adalah lease 

contract dimana suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan 

(equipment) kepada salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya 

yang sudah ditentukan secara pasti sebelumnya (fixed charge).17  

Pemberian upah timbangan dengan ijãrah )رة��)ا  haruslah sesuatu yang 

bernilai baik berupa uang atau jasa, yang tidak bertentangan dengan kebiasaan 

pada kebiasaan yang berlaku. Dalam bentuk ini imbalan ijãrah )�)�رةا  bisa 

berupa benda material untuk sewa rumah atau gaji seseorang ataupun jasa 

pemeliharaan dan perawatan sesuatu sebagai ganti sewa atau upah, asalkan 

dilakukan atas kerelaan dan kejujuran.18 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ijārah (ا��رة) disyari’atkan 

berdasarkan al-Qur’an, as-Sunnah dan Ijma’. Dalam al-Qur’an berbunyi: 

  ١٩........فإن أرضعن لكم فأ توهن أجورهن

                                                             
15 Ibid. hlm.179. 
 
16 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,alih bahasa Mahayudin Syaf.(Bandung: PT Al-Ma’arif, 

1993), hlm. 15 
 
17 Heri Soedarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, cetakan. III (Yogyakarta 

Ekonesia, 2005), hlm.66. 
 
18 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 36. 

 
19

 At}- T{ala>q (65): 6 
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 20.... حجج فإن أتممت عشرافمن عندكنيثم

Beberapa ayat di atas menunjukkan adanya pembolehan al-Qur’an 

adanya orang yang diberi upah karena bekerja untuk orang lain. Akad ija>rah 

 multijasa termasuk dalam akad sosial dan bukan komersil seperti (ا��رة)

mudarabah dan musyarakah (رآ����) sehingga dalam pengembalian 

pembiayaan tersebut tidak ada bagi hasil, yang dimaksudkan disini adalah 

untuk berlemah lembut sesama manusia, menolong urusan kehidupan mereka 

dan melicinkan bagi sarana hidup mereka, bukan bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan, bukan pula salah satu cara mengeksploitir.21 

Dewan Syari’ah Nasional MUI telah menetapkan dalam fatwa DSN 

NO,44/DSN-MUI/2004 mengenai pembiayaan multijasa yang intinya adalah 

salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi kebutuhan 

masyarakat adalah pembiayaan multijasa, yang salah satu putusannya tentang 

pembiayaan multijasa, Dewan Syari’ah Nasional menetapkan bahwa 

pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunakan akad 

ijãrah )رة��)ا  atau kafalah (�"'آ), yang kemudian dalam penggunaan kedua 

akad tersebut haruslah mengikuti semua dalam fatwa ijãrah )رة��)ا  dan fatwa 

kafalah (�"'آ) yang telah ditentukan. 

Terkadang dalam pembiayaan ijarah multijasa dalam pembagian 

prosentasenya menggunakan bagi hasil dalam hal ini kita mesti tahu lebih dulu 

                                                             
20

 Al-Qas}as} (28);27 
 
21 As-Sayyid Sa>biq, Fiqih As-Sunnah, alih bahasa Kamaludin A, Marzuki dkk (Bandung: 

Pustaka Al-Azhar,1987), hlm. 132 
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pengertian dari istilah bagi hasil. Bagi hasil menurut terminologi asing (bahasa 

Inggris) dikenal dengan profit sharing. Profit dalam kamus ekonomi diartikan 

pembagian laba. Secara definisi profit sharing diartikan "distribusi beberapa 

bagian dari laba pada pegawai dari suatu Perusahaan22" Menurut Antonio, 

bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam perekonomian Islam 

yakni pembagian hasil usaha antara pemilik modal (s}a>h}ibul mãl (ل�ا�� ()�*)) 

dan pengelola (mud}a>rib (رب���))23. Dengan demikian dari kedua pendapat 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bagi hasil adalah suatu sistem 

pengelolaan dana dalam pembagian hasil usaha dapat terjadi antara bank dan 

penyimpan dana. Pada dasarnya sistem bagi hasil yang digunakan dalam 

memberi keuntungan antara lembaga keuangan syari’ah dengan para 

nasabahnya adalah untuk menghindarkan terjadinya keuntungan oleh salah 

satu pihak dan menghindarkan riba. Sebagaimana firman Allah: 

 24......باوأحل االله البيع وحرم الر

 
F. Metode Penelitian  

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 

terlaksana dengan sistematis. 

 

                                                             
22

 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah. (Yogyakarta, UII Press 
2001) hlm. 24 

 
23

 Syafi’i Antonio, 2001, Bank Syariah Teori dan Praktek (Jakarta, Gema Insani.) hlm. 90 
 
24 Al-Baqarah (2): 275 
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Adapun metode yang digunakan adalah : 

1. Jenis penelitian  

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu memaparkan serta 

menggambarkan keadaan dan fenomena yang lebih jelas mengenai situasi 

yang terjadi.25 Data maupun referensinya bersumber dari lapangan yang 

digali secara intensif yang disertai dengan analisa dan penyusunan kembali 

atas semua data atau referensi yang telah dikumpulkan.  

2. Sifat penelitian 

Penelitian bersifat deskriptif-analitik yaitu menggambarkan, 

menguraikan secara objektif yang diteliti, dalam hal ini adalah praktik bagi 

hasil dalam akad pembiayaan ijārah (ا��رة) multijasa di BMT Batik 

Mataram, yang kemudian penyusun analisa menggunakan sudut pandang 

hukum Islam.  

3. Pendekatan  

Pendekatan masalah yang digunakan penyusun dalam penelitian 

skripsi ini menggunakan pendekatan normatif, yakni mendekati masalah 

untuk menilai apakah pembiayaan ijārah (ا��رة) multijasa yang di 

praktikan di BMT Batik Mataram telah sesuai dengan norma yang ada. 

Adapun batasan norma yang dimaksud adalah dengan kaidah-kaidah 

Hukum Islam. 

 

                                                             
25 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hlm. 24 
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4. Sumber data 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pihak BMT Batik 

Mataram dan dari nasabah BMT Batik Mataram sendiri yang 

mengetahui dan memahami proses bagi hasil dalam pembiayaan ijārah 

  .multijasa tersebut ( ا��رة )

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen baik 

berupa literatur, kwitansi dan sumber-sumber pendukung lainya. 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data untuk memperoleh data yang valid 

penyusun menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu diantaranya 

adalah :  

a. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu.26 Dalam 

hal ini penyusun akan menyampaikan pertanyaan langsung maupun 

tidak langsung kepada pihak-pihak yang terkait dalam pembiayaan 

ija>rah (رة�� multijasa yakni pihak BMT. Wawancara dengan pihak (ا

BMT Batik Mataram langsung dilakukan dengan Manajer BMT Batik 

Mataram. Hal ini karena di BMT Batik Mataram, manajer itulah yang 

berhak dan punya otoritas untuk memberi keterangan terkait 

permasalahan pembiayaan ija>rah (رة�� ,multijasa di BMT tersebut (ا

serta keterangan dari beberapa nasabah terkait pembiayaan ija>rah 

                                                             
26 Lexy, J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, Cet. XXIII (Bandung: 

Raja Resdakarya, 2007 ), hlm. 186 
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 multijasa. oleh karena itu, dalam penelitian ini penyusun (ا��رة)

melakukan wawancara dengan manajer BMT Batik Mataram dan 

Nasabahnya. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha pengumpulan data 

yang diperoleh dengan cara pengumpulan dokumen-dokumen yang 

ada yang ada yang berkaitan dengan pembiayaan ija>rah (رة�� (ا

multijasa di BMT Batik Mataram. Dokumen-dokumen tersebut berupa 

brosur, pamplet, kliping, dan buku profil unit jasa keuangan syari’ah 

BMT Batik Mataram. 

c. Kepustakaan 

Yaitu menelaah buku-buku yang relevan dengan permasalahan 

yang penyusun teliti. Yaitu praktik bagi hasil dalam akad pembiayaan 

ija>rah (رة�� .multijasa di BMT Batik Mataram (ا

6. Analisis data 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis, 

serta mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul, tujuannya adalah 

untuk menyimpulkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga 

menjadi data yang tersusun dan teratur secara rapi. Dalam pengelolaan 

data ini penulis menggunakan metode analisis data kualitatif yaitu metode 

yang digunakan terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian 

diklarifikasikan, disusun, dijelaskan yakni digambarkan dengan kata-kata 
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atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh kesimpulan.27 Analisis 

data kualitatif yang digunakan dalam bahasan skripsi ini menggunakan 

metode berfikir deduktif, yaitu suatu metode pendekatan yang berangkat 

dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan 

menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan 

dengan sub bab sebagai berikut: latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan yang terakhir yakni sistematika pembahasan.  

Bab kedua, adalah sebagai pembahasan lebih lanjut dari kerangka 

teoritik yang telah dipaparkan dalam bab pertama dengan menguraikan 

tentang gambaran umum mengenai ijãrah )رة��)ا  yang meliputi: pengertian, 

sumber hukum, syarat dan rukun, serta pengertian bagi hasil, fatwa DSN 

tentang ija>rah (رة�� .multijasa (ا

Bab ketiga, merupakan gambaran umum tentang lembaga yang 

menjadi tempat penelitian, yaitu BMT Batik Mataram yang terdiri dari sejarah 

berdirinya, letak kantor, struktur dan deskripsi kerja kepengurusan beserta 

produk-produk BMT Batik Mataram praktik akad pembiayaan ijārah (ا��رة) 

multijasa. 

                                                             
27

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), hlm. 209 
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Bab keempat, menjelaskan analisa hukum Islam terhadap praktik akad 

pembiayaan ijãrah )رة��)ا  multijasa. 

Bab kelima, adalah penutup, pada bab ini penulis mengambil suatu 

kesimpulan dari hasil penelitian ini, yang memuat kesimpulan dari analisis 

yang selanjutnya menjadi jawaban atas pokok masalah dari penelitian yang 

dilakukan juga memuat saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah menganalisis hasil dari penelitian terkait praktik sistem bagi 

hasil dalam akad pembiayaan ija>rah (ا��رة) multijasa di BMT Batik Mataram, 

didapatlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an dan hadis tidak menjelaskan secara terperinci tentang hukum 

ija>rah (ا��رة) yang mencakup segala aspek yang diperlukan. Banyak sekali 

perjanjian yang belum disebutkan secara rinci dalam Al-Qur’an maupun 

hadist. Seperti halnya penggunaan sistem bagi hasil dalam ija>rah (ا��رة) 

multijasa di BMT Batik Mataram.  

Pada praktiknya, BMT Batik Mataram berlaku sebagai mu’ajjir  

(�����) dan nasabah sebagai musta’jir (������). Hal ini, menunjukkan 

bahwa akad yang terjadi telah memenuhi rukun ‘aqidain (	
���
). Sighah 

antara kedua belah pihak dilakukan secara tertulis setelah melalui 

negosiasi dan kedua belah pihak telah menyatakan ridha terhadap 

perjanjian tersebut. Bagi hasil yang diambil oleh BMT Batik Mataram 

dengan besaran Rp.5.000 sampai Rp.8.000 sebagai upah dari manfaat-

manfaat yang dirasakan oleh nasabah telah menunjukkan bahwa 

kesepakatan yang tertulis dalam akad telah melalui proses saling ridha.  

Dilihat dari praktikya tersebut di atas, akad ija>rah (ا��رة) yang 

digunakan untuk pembiayaan ija>rah (ا��رة) multijasa yang diterapkan di 
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BMT Batik Mataram telah sesuai dengan apa yang ada dalam rukun dan 

syarat maupun prinsip yang ada dalam akad ija>rah (ا��رة). 

2. Pada dasarnya kata bagi hasil yang digunakan oleh BMT Batik Mataram 

kurang sesuai dengan fatwa DSN NO.44/DSN-MUI/VII/2004 karena yang 

digunakan dalam  akad ija>rah (ا��رة) adalah fee/ujrah. Akan tetapi 

penetapan besaran nominal fee/ujrah yang dilakukan oleh BMT Batik 

Mataram dengan jumlah nominal mulai Rp. 5.000 sampai dengan Rp. 

8.000 didasarkan pada hasil analisa pihak BMT Batik Mataram terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh nasabah. Walaupun dengan penetapan 

nominal yang demikian pihak nasabah diberikan kesempatan untuk 

menegosiasi besaran fee yang harus dibayarkan kepada BMT Batik 

Mataram. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan fee yang dilakukan oleh 

BMT tersebut telah mengaktualisasikan nilai-nilai islami dalam bentuk 

tanpa adanya paksaan dan mengangkat nilai keridhaan dari pihak yang 

berkepentingan. 

 

B. Saran  

Dengan melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin 

penyusun sampaikan, baik untuk BMT Batik Mataram maupun masyarakat 

yang ada di wilayah jangkauannya, yakni: 

1. Untuk BMT Batik Mataram sendiri dalam visi yang berbunyi 

“mewujudkan lembaga ekonomi ummat yang sehat, tangguh, mandiri dan 

profesional dengan nilai-nilai rahmatan li al-‘a>lami<n” dan motto yang 
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digunakan yaitu amanah dan profesional. Hendaknya dipertahankan 

karena merupakan konsep yang luar biasa. 

2. Dalam penggunaan kata bagi hasil yang digunakan oleh pihak BMT Batik 

Mataram alangkah baiknya diganti menggunakan kata fee/ujrah 

3. Dalam pembiayaan yang digunakan dalam BMT Batik Mataram baik 

ija>rah (ا��رة) multijasa maupun yang lainnya dalam pelayanannya perlu 

dipertahankan dan sangat membantu bagi masyarakat. 

4. Untuk mahasiswa dan peneliti, diharapkan dapat meneliti kembali 

mengenai ija>rah (ا��رة) multijasa di BMT atau lembaga keuangan syariah 

lainnya sebagai perbandingan untuk mendapatkan hasil yang valid, 

sehingga diharapkan hukum mengenai pembiayaan ija>rah (ا��رة) multijasa 

menjadi lebih jelas. 



78 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Al-Qur’an 

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
Jakarta: Yayasan Penyelenggara penterjemah Al-Qur’an, 1965. 

 

B. Kelompok Hadis 

Bukhari, Abu Abbdullah Muhammad Ibnu Isma’il. S{ah}ih}, Bab Ista’jar al-
Musyriki<n ‘inda ad}-D{arurat Auzia Lam Tajud ahl al-Isla>m, Beirut: 
Da>r al-Fikr, t.t. 

Kahlani Muh}ammad bin Ismail Al-, Subul as-Sala>m Syarh Bulug Al-Mara>m 
Min Adillat Al-Ahkam, Beirut: Da>r al-Fikr, t.t. 

Muslim, Abi al-Husain Muslim Ibnu al-Hujaj al-Qus}airi an-Naisaburi, S{ah}ih} 
“Kitab al-Bunyu”, “Bab La’ana’Akil ar-Riba> Muakilihi<, 1408 H/1988 
M).II: 47. 

Sarbini, Muh}ammad as-,Mugni al-Muhta>j, Mesir: Must}afa al-Bãbi al-H{alabi 
wa Auladah, 1958). 

 

C. Kelompok Fiqh/Ushul Fiqh 

Azhar, Ahmad Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijãrah dan Syirkah. 
Asas-Asas Hukum Muamalah, Yogyakarta: UII Pers, 1998.  

Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijārah. Lihat 
Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, edisi ke-2 Jakarta: PT. 
Intermasa, 2003. 

B. Hallaq,Wael, Sejarah Teori Hukum Islam, alih bahasa. E. Kusnadiningrat, Jakarta; 
Raja Grafindo Persada, 2000. 

Fatwa DSN No. 27/DSN-MUI/II/2002 Tentang Al-ijārah Al-Muntahiyyah bi 
at-Tamlik. Lihat Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional.. 

Ghufron, Ahmad Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2002. 

Karim, Helmi, Fiqh Muamalah, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993. 



 79

Mas’adi, Gufron Ahmad, Fiqh Muamalat Kontekstual, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2002. 

Muslich, Ahmad Wardhi,Fiqh Muamalat, Cetakan ke-1,Jakarta: Amzah, 2010 

Muslih ,Abdullah al- dan Salah as-Sawi, Fiqh Keuangan Islam,Jakarta:Darul 
Haq,2004 

Rawas, Muhammad Qal’ahji, Ensiklopedi Fiqh Umar Bin Khattabb r.a, 
Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1990. 

Sabiq, Sayyid, Fikih Sunnah, alih bahasa Mahayudin syaf,  Bandung: PT Al-
Ma’arif, 1993. 

   , alih bahasa kamaludin A. Marzuki, Bandung : Pustaka Al-
Azhar,1987 

Shiddieqy, Muhammad Hasbi as-, Pengantar Fiqh Muamalah, Semarang: 
Pustaka Rizky Putra, 1999. 

Soedarsono, Heri, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah “Deskripsi dan 
Ilustrasi”, cet. I, Yogyakarta: Ekonosia, 2002. 

Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992. 

Suhendi, Hendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 

Syafi’i, Muhammad Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, cet.I 
Jakarta: Gema Insani Press, 2001.  

________________________, Bank Syariah Wacana dan Ulama, Jakarta: 
Tazkia Institute, 1999. 

Syafe’i, Rachmat, Fiqh Muamalat, Bandung: CV Pustaka Setia, 2001. 

Tayyar, Abdullah bin Muhammad at-, dkk. Ensiklopedi Fiqh Mu’amalah 
Dalam Perbandingan 4 Madzhab, Yogyakarta: Maktabah a-Al-Hanif, 
2009. 

Yazid, Muhammad Afandi, Fiqh Muamalat, Yogyakarta: Logung Pustaka, 
2009. 

Zuhailī ,Wahbah az-, Al-Fiqh al-Islami Wa Adillatuhu, Beirut: Da>r al-Fikr, 
1983 

 

 



 80

D. Lain-Lain 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1993. 

Aziz, Imron, “Mekanisme Sistem Bagi Hasil di BMT Binamas Purworejo”, 
Skripsi Tidak diterbitkan, Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 1999. 

Djazuli dan Yadi Janwari. Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah 
Pengenalan), Jakarta: PT Raja Grapindo, 2002. 

J. Meloeng, Lexy,  Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, Cet. XXIII, 
Bandung: Raja Resdakarya, 2007. 

Laelatul, Reni Hikayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembiayaan Ijarah 
Multijasa di BMT Mataair, Modinan, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

Muhammad, Bank Syari’ah, Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan 
Ancaman, Yogyakarta: Ekonosia, 2002. 

                    , Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam Ekonomi Islam, Jakarta: 
Salemba Empat, 2002. 

                    , Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 
2003 

                    , Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah. Yogyakarta: 
UII Press, 2000. 

                    , Teknik Penghitungan Bagi Hasil di Bank Syariah, Yogyakarta: 
UII, 2001. 

Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 

Pasaribu, Chairuman dan Sahrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian Dalam 
Islam. cet. Ke-2, Jakarta: Sinar Grafika, 1996. 

Rahmawan, Ivan, Kamus Istilah Akuntansi Syari’ah , Yogyakarta: Pilar 
Media, 2005 

Titin, Eliza Nuricha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penetapan Bagi Hasil 
Pada Produk Pembiayaan di BTN Syari’ah Cabang Yogyakarta”, 
Skripsi ini tidak diterbitkan, Mahasiswa UIN sunan kalijaga 
Yogyakarta2010. 



 81

Umrowik, “Pelaksanaan Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil Pada 
Lembaga Keuangan Syari’ah (Studi kasus Pada BMT Bina Ihsanul 
Fikri)”, Skripsi ini tidak diterbitkan, Mahasiswa UIN sunan kalijaga 
Yogyakarta, 2005. 

Ummi, Nur Sa’adah, “Pelaksanaan al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik di 
BMT Harapan Umat Klaten. Membahas tentang bagaimana pandangan 
Hukum Islam terhadap Pelaksanaan al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-
Tamlik BMT Harapan Umat Klaten.” Skripsi ini tidak diterbitkan, 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

Http://Www.Psq.Or.Id/Ensiklopedia_Detail.Asp?Mnid=34&Id=6.Diakses 
tanggal 31 Juli 2012. 

Http://Www.Syakirsula.Com.Pengertian,Dasar hukum, dan pembagian 
ijarah. Diakses tanggal 9 Januari 2013. 

Zulkifli,Sunarto, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari’ah, Jakarta: 
Zikrul hakim, 2004 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

 

 

 

Lampiran 2 
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Khartank, nama sebuah desa di Samarkand.  

 

Mohammad Najatuallah Siddiqui 
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tercatat sebagai murid dari Sanvi Darsgah Jamaat-e-Islami Hind, Rampur. Ia juga 
mengeyam pendidikan di Madrasatul Islah, Saraimir, Azamgarh. Karir Siddiqi 
dimulai saat ia menjabat sebagai Associate Professor Ekonomi dan Profesor Studi 
Islam di Aligarh University dan sebagai Profesor Ekonomi di Universitas King 
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menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia fiqih 
melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. Ia mulai 
menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu, 
seperti majalah mingguan ‘al-Ikhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, ia menulis 
artikel ringkas mengenai ‘Fiqih Thaharah.’ Dalam penyajiannya beliau 
berpedoman pada buku-buku fiqih hadits yang menitikberatkan pada masalah 
hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram 
karya Ibn Hajar, Nailul Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya. yaikh Sayyid 
mengambil metode yang membuang jauh-jauh fanatisme madzhab tetapi tidak 
menjelek-jelekkannya. Ia berpegang kepada dalil-dalil dari Kitabullah, as-Sunnah 
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FATWA 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 

NO. 44/DSN-MUI/VIII/2004 

Tentang 

PEMBIAYAAN MULTIJASA 

 بِسمِ االلهِ الرحمنِ الرحِيمِ 
 

Dewan Syariah Nasional setelah, 

Menimbang : a. bahwa salah satu bentuk pelayanan jasa keuangan yang menjadi 
kebutuhan masyarakat adalah pembiayaan multi jasa, yaitu 
pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS) kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu 
jasa; 

b. bahwa LKS perlu merespon kebutuhan masyarakat yang 
berkaitan dengan jasa tersebut; 

c. bahwa agar pelaksanaan transaksi tersebut sesuai dengan prinsip 
syariah, Dewan Syariah Nasional MUI memandang perlu 
menetapkan fatwa tentang pembiayaan multijasa untuk dijadikan 
pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain: 

a. QS. al-Baqarah [2]: 233: 

وإِنْ أَردتم أَنْ تسترضِعوا أَولاَدكُم فَلاَ جناح علَيكُم إِذَا ...
سلَّمتم ماآتيتم بِالْمعروفِ، واتقُوا االلهَ، واعلَموا أَنَّ االلهَ بِماتعملُونَ 

رصِيب.  
“…Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
tidak dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertaqwalah kepada Allah; dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” 

b. Firman Allah QS. al-Qashash [28]: 26: 

 خير منِ استأْجرت الْقَوِي قَالَت إِحداهما يآأَبتِ استأْجِره، إِنَّ
ناْلأَمِي.  

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku! 
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.’” 
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c. QS. Yusuf [12]: 72:: 

معِيا بِهِ زأَنرٍ وعِيلُ باءَ بِهِ حِمج نلِملِكِ والْم اعوص فْقِدا نقَالُو. 
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala Raja; 
dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya.” 

d. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2: 

 .وتعاونوا علَى الْبِر والتقْوى، ولاَ تعاونوا علَى اْلإِثْمِ والْعدوانِ
“Dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam 
(mengerjakan) dosa dan pelanggaran.” 

e. QS. al-Ma’idah [5]:1: 

 …ياأَيها الَّذِين آمنوا أَوفُوا بِالْعقُودِ 
“Hai orang yang beriman! Penuhilah aqad-aqad itu…”. 

f. QS. al-Isra’ [17]: 34: 

  .وأَوفُوا بِالْعهدِ، إِنَّ الْعهد كَانَ مسئُولاً…
“…Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggunganjawabannya.” 

2. Hadis-hadis Nabi s.a.w.; antara lain: 

a. Hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
bersabda: 

قُهرع جِفلَ أَنْ يقَب هرأَج رطُوا اْلأَجِيأَع.  
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”  

b. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu 
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

لِمعا فَلْيرأَجِي رأْجتنِ اسمهرأَج ه.  
 “Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah 
upahnya.” 

c. Hadis riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, ia 
berkata: 

كُنا نكْرِي اْلأَرض بِما علَى السواقِي مِن الزرعِ وماسعِد بِالْماءِ 
وسا رانها، فَنهمِن ذَلِك نع لَّمسآلِهِ وهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ ص

  .وأَمرنا أَنْ نكْرِيها بِذَهبٍ أَو فِضةٍ
“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan 
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya 
dengan emas atau perak.” 
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d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani: 

اَلصلْح جائِز بين الْمسلِمِين إِلاَّ صلْحا حرم حلاَلاً أَو أَحلَّ حراما 
رطًا حرإِلاَّ ش وطِهِمرلَى شونَ علِمسالْماوامرلَّ حأَح لاَلاً أَوح م.  

“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin 
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.” 

e. Hadis Nabi riwayat Bukhari: 

 أُتِي لَّمسآلِهِ وهِ ولَيلَّى االلهُ عص بِيعن سلمة بن الأكوع أَنَّ الن
لاَ، فَصلَّى : هلْ علَيهِ مِن دينٍ؟ قَالُوا: بِجنازةٍ لِيصلِّي علَيها، فَقَالَ

: هلْ علَيهِ مِن دينٍ؟ قَالُوا:  ثُم أُتِي بِجنازةٍ أُخرى، فَقَالَعلَيهِ،
علَي دينه : صلُّوا علَى صاحِبِكُم، قَالَ أَبو قَتادةَ: نعم، قَالَ

 .يارسولَ االلهِ، فَصلَّى علَيهِ
 “Telah dihadapkan kepada Rasulullah SAW jenazah seorang 
laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah saw bertanya, ‘Apakah 
ia mem-punyai utang?’ Sahabat menjawab, ‘Tidak’. Maka, 
beliau men-salatkannya. Kemudian dihadapkan lagi jenazah 
lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia mempunyai 
utang?’ Sahabat menjawab, ‘Ya’. Rasulullah berkata, 
‘Salatkanlah temanmu itu’ (beliau sendiri tidak mau 
mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, ‘Saya 
menjamin utangnya, ya Rasulullah’.  Maka Rasulullah pun 
menshalatkan jenazah tersebut.” (HR. Bukhari dari Salamah 
bin Akwa’). 

f. Hadits Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan 
yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

 ارلاَضِرو ررلاَض. 
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri 
maupun orang lain.” 

g. Hadits Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban: 

عن أَبِي أُمامةَ الْباهِلِي وعن أَنسٍ بنِ مالِكٍ  وعبدِ االلهِ بنِ عباسٍ 
لَّمسآلِهِ وهِ ولَيلَّى االلهُ علُ االلهِ صوسقَالَ ر :غَارِم معِياَلز. 

h. Sabda Rasulullah SAW :  

 .عبد فِي عونِ أَخِيهِوااللهُ فِي عونِ الْعبدِ ماكَانَ الْ
“Allah menolong hamba selama hamba menolong 
saudaranya.” 
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3. Kaidah fiqh; antara lain: 

 .اَلأَصلُ فِي الْمعاملاَتِ اْلإِباحةُ إِلاَّ أَنْ يدلَّ دلِيلٌ علَى تحرِيمِها
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

  اَلضرر يزالُ
“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.” 

رسِييالت لِبجقَّةُ تشاَلْم. 
“Kesulitan dapat menarik kemudahan” 

 .اَلثَّابِت بِالْعرفِ كَالثَّابِتِ بِالشرعِ

“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama dengan 
sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama tidak 
bertentangan dengan syari’at).” 

Memperhatikan :  1. Pendapat para ulama; antara lain: 

a. Kitab I’anah al-Thalibin, jilid III/77-78 :    

أَقْرِض هذَا : وذلِك كَأَنْ قَالَ... سيقَع) لاَ بِما سيجِب كَدينِ قَرضٍ(
وقَد تقَدم . مِائَةً وأَنا ضامِنها، فَلاَ يصِح ضمانه لأَنه غَير ثَابِتٍ
كُوي هأَنأَلَةِ وسهذِهِ الْم ضِ ذِكْرلِ الْقَرفَص ارِحِ فِيالِلشها فِيامِننُ ض .

اكنه هتارعِبقَالَ : و لَوهذَا مِائَةً: و أَقْرِض ... هضفَأَقْر امِنا ضا لَهأَنو
فَيكُونُ ما هنا مِن عدمِ . الْمِائَةَ أَو بعضها كَانَ ضامِنا علَى اْلأَوجهِ

ع را ما لِمافِينانِ ممةِ الضانُصِحمالض هجأَنَّ اْلأَو مِن هن. 
“Tidak sah akad penjaminan  [dhaman] terhadap sesuatu yang 
akan menjadi kewajiban, seperti utang dari akad qardh) yang 
akan dilakukan…. Misalnya ia berkata: ‘Berilah orang ini utang 
sebanyak seratus dan aku menja-minnya.’ Penjaminan tersebut 
tidak sah, karena utang orang itu belum fix. Dalam pasal tentang 
Qardh, pensyarah telah menuturkan masalah ini --penjaminan 
terhadap suatu kewajiban (utang) yang belum fix-- dan 
menyatakan bahwa ia sah menjadi penjamin. Redaksi dalam 
fasal tersebut adalah sebagai berikut: ‘Seandainya seseorang 
berkata, Berilah orang ini utang sebanyak seratus … dan aku 
menjaminnya. Kemudian orang yang diajak bicara memberikan 
utang kepada orang dimaksud sebanyak seratus atau 
sebagiannya, maka orang tersebut menjadi penjamin menurut 
pendapat yang paling kuat (awjah).’ Dengan demikian, 
pernyataan pensyarah di sini (dalam pasal tentang dhaman) yang 
menyatakan dhaman (terhadap sesuatu yang akan menjadi 
kewajiban) itu tidak sah bertentangan dengan pernyataannya 
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sendiri dalam pasal tentang qardh di atas yang menegaskan 
bahwa hal tersebut adalah (sah sebagai) dhaman.” 

b. Kitab Mughni al-Muhtajj, jilid II: 201-202: 

حالَ ) ثَابِتا(حقا ) كَونه(… وهو الدين) ويشترطُ فِى الْمضمونِ(
وصحح الْقَدِيم ضمانَ ما (… ، فَلاَيصِح ضمانُ مالَم يجِبالْعقْدِ

جِبيهِ) سإِلَي وعدت ةَ قَداجلأَنَّ الْح ،هقْرِضياسم أَو هعبِيياسنِ مكَثَم. 
 (Hal yang dijamin) yaitu utang disyaratkan harus berupa hak 
yang bersifat fix pada saat akad. Oleh karena itu, tidak sah 
menjamin utang yang belum menjadi kewajiban… (Qaul qadim --
Imam al-Syafi’i-- menyatakan sah pen-jaminan terhadap utang 
yang akan menjadi kewajiban), seperti harga barang yang akan 
dijual atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat --
kebutuhan orang-- terkadang mendorong adanya penjaminan 
tersebut.” 
c. Kitab al-Muhadzdzab, juz I Kitab al-Ijarah hal. 394: 

ولأنَّ الْحاجةَ إِلَى الْمنافِعِ ... يجوز عقْد اْلإِجارةِ علَى الْمنافِعِ الْمباحةِ
الْحاجةِ إِلَى اْلأعيانِ، فَلَما جاز عقْد الْبيعِ علَى اْلأعيانِ وجب أَنْ كَ

 .يجوز عقْد اْلإِجارةِ علَى الْمنافِعِ
“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat 
yang dibolehkan… karena keperluan terhadap manfaat sama 
dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli 
atas benda dibolehkan, maka sudah seharusnya boleh pula akad 
ijarah atas manfaat.” 

2 Substansi Fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Pembiayaan Ijarah. 

3. Substansi Fatwa DSN No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Kafalah. 

4. Hasil Rapat Pleno DSN-MUI, hari Rabu, 24 Jumadil Akhir 1325 
H/11 Agustus 2004. 

5. Surat Permohonan Fatwa DSN tentang Pembiayaan Multi Jasa 
dari Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 April 2004. 

 
Dengan memohon taufiq dan ridho Allah SWT 

 
MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTAG PEMBIAYAAN MULTI JASA  

Pertama :  Ketentuan Umum 
1. Pembiayaan Multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan 

menggunakan akad Ijarah atau Kafalah. 
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2. Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti 
semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Ijarah. 

3. Dalam hal LKS menggunakan akad Kafalah, maka harus 
mengikuti semua ketentuan yang ada dalam Fatwa Kafalah. 

4. Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat 
memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee. 

5. Besar ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan 
dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase. 

Ketiga : Penyelesaian Perselisihan 
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiaannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 

Keempat : Ketentuan Penutup 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan, jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Ditetapkan di :  Jakarta 
 Tanggal  :  24 Jumadil Akhir 1425 H 
 11      Agustus     2004 M 

 
 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

 
 
K.H.M.A. Sahal Mahfudh Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin 
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AKAD MULTIJASA  

Nomor: …………………… 
 

 
“ Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad perjanjian itu …’’ (QS.Al-
Maidah; 1) 
‘’Cukupkanlah takaran, Janganlah kamu menjadi orang-orang yang merugikan…’’ 
(QS. Asy-Syuro’:181) 
 
 
Pada hari ini, …………… tanggal ……………… pukul ……….. WIB. 
Menghadap kepada saya, ………………………. Notaris di Jogjakarta, dengan   
dihadiri   oleh saksi yang  Saya,   Notaris   kenal dan nama-namanya  akan 
disebutkan   pada   bahagian akhir akta ini:  
I. 1. Tuan/Nyonya……………………………………………………………….. 
Selanjutnya dalam akta in secara singkat disebut sebagai: Nasabah  
II. 2. Tuan/Nyonya 
Selanjutnya dalam akta in secara singkat disebut sebagai: Bank 
---------- Para Pengbadap, Saya, Notaris kenal. -----------------------------------------  
---------- Para Penghadap bertindak dalam kedudukannya mewaki1i Nasabah dan 
Bank, 
Selanjutnya Nasabah dan Bank bersama-sama disebut sebagai Para Pihak ----------
------------------------------------------------------------------ 
Para Pihak tersebut diatas menerangkan terlebih dahulu : 
- Bahwa Nasabah  telah  mendapat   fasilitas pembiayaan dari Bank sebagaimana 
yang ternyata dari: 
- Akta Perjanjian Pembiayaan Multijasa dengan prinsip Ijarah, tertanggal 
………………………… di bawah nomor: ……………………., yang dibuat oleh 
dan dihadapan ………………………………………… dengan Plafond sebesar 
…………………………………………………………………… 
- Bahwa berdasarkan surat dari Mu’ajjir/Bank Syari’ah tertanggal atau tanggal 
………………………….. nomor: ……......................., Bank setuju untuk 
diadakan pembiayaan multijasa dengan prinsip ijarah. 
- Bahwa Nasabah bermaksud untuk mengambil manfaat atas jasa dari Bank 
sebagaimana Obyek yang dirinci dalam lampiran akad ini. 
-Bahwa angsuran atau pengembalian tersebut dengan perincian sebagai berikut: 

a. Angsuran pokok :Rp............. 
b. Fee/bagi hasil  :Rp..............+   

Total angsuran :Rp............... 
- Bahwa Bank setuju untuk menyediakan dan/atau memberikan jasa kepada 
nasabah 
- Bahwa sebelum mengatur tentang hak dan kewajiban Para Pihak dalam akad ini 
Para Pihak dengan ini menyatakan secara tegas tunduk kepada ketentuan syari’ah, 
peraturan  perundangan-undangan, kelaziman yang berlaku di dunia perbankkan  



(Urf) serta janji untk selalu memenuhi syarat dan ketentuan yang diatur dalam 
akad ini;  
Dengan mengingat hal-hal tersebut di atas, Para Pihak setuju dan sepakat untuk 
melaksanakan akad ini dengan ketentuan sebagaimana diuraikan dalam pasal-
pasal di bawah ini: 
 

Pasal 1 
Definisi 

 
Kecuali  ditentukan  lain, maka definisi  dari  istilah-isti lah berikut ini adalah - 
"Akad" adalah akad Multijasa dengan prinsip Ijarah yang dibuat dan 
ditandatangani oleh dan antara Nasabah sebagai Pihak yang menyewa dan Bank 
sebagai Pihak Pemilik Fasilitas Jasa  pada  tanggal  sebagaimana disebutkan pada 
bagian awal akta ini. 
- Multijasa adalah akad antara Bank sebagai pihak yang menyediakan fasilitas 
yang dapat diambil manfaatnya oleh nasabah, berupa: fasilitas jasa pendidikan, 
jasa rumah sakit, jasa pernikahan, dan jasa yang dapat disepadankan dengan jasa 
tersebut 
- Nasabah adalah perorangan/badan hukum yang bermaksud untuk mendapatkan 
pembiayaan multijasa dengan prinsip ijarah, dalam hal ini nasabah adalah 
berkedudukan di ……………..  
- Bank adalah PT. BPR Syari’ah Mitra Cahaya Indonesia yang berkedudukan di 
………………. 
- Jangka waktu pembiayaan adalah jangka waktu akad ini yang akan disepakati 
atas oleh Bank dan Nasabah 
- Obyek multijasa adalah jasa yang dinikmati oleh Nasabah, dengan rincian 
sebagaimana dalam lampiran akad ini 
 

Pasal 2 
Sighat Multijasa (Ijarah) 

A. Jenis Fasilitas: 
 Nasabah menyetujui mengambil dan atau mendapatkan fasilitas multijasa 

(Obyek sewa) dari Bank dan Bank bersedia menyediakan dan/atau 
memberikan fasilitas multijasa (Obyek sewa) kepada  Nasabah dengan jenis 
dan spesisifikasi Obyek sewa yang dimaksud dalam akad ini. 

B. Harga Multijasa dan Jangka Waktu Akad  
 Para pihak sepakat dengan harga multijasa atas Obyek multijasa sebesar Rp. 

…………….. (…………………………………………………… 
 untuk jangka waktu sewa selama ………….. berlaku sejak tanggal ditanda-

tangani akad ini hingga tanggal …………….. dengan ketentuan jumlah 
keseluruhan harga sewa tersebut akan dibayar secara ………….. dengan harga 
sewa Rp. ……………………………………………………… 

 Harga fasilitas multijasa tersebut belum termasuk pajak, biaya-biaya lainnya 
yang terkait dengan obyek multijasa. 

 
 
 
 
 
 
 



Pasal 3 
Biaya Admnistrasi, Denda dan Biaya Lainnya 

a. Untuk fasilitas multijasa, Nasabah diwajibkan untuk membayar kepada Bank 
yaitu: 
1. Biaya administrasi sebesar Rp. …………………………………………….. 
Yang harus dibayar segera setelah penandatanganan akta ini 
2. Biaya-biaya lain yang timbul sehubungan dengan pemberian fasilitas akad 
multijasa. 

b. Dalam hal Nasabah tidak membayar suatu jumlah yang wajib dibayar kepada 
Bank pada tanggal yang telah ditetapkan Bank, baik berupa pembayaran angsuran 
pembiayaan maupun biaya-biaya lainnya yang terhitung oleh nasabah kepada 
Bank berdasarkan akad ini atau akad lainnya atau yang berkaitan dengan akad ini, 
maka atas keterlambatan tersebut Nasabah dikenaikan denda sebesar yang akan 
ditentukan kemudian oleh Bank 
 

Pasal 4 
Syarat-syarat Pemberian Fasilitas 

Kewajiban Bank untuk memberikan fasilitas multijasa kepada Nasabah akan 
diberikan setelah Nasabah menyerahkan dan memenuhi dokumen-dokumen dalam 
bentuk dan isi yang dianggap cukup oleh Bank. 
 

Pasal 5 
Kewajiban dan Tanggungjawab Nasabah 

1. Nasabah berkewajiban kepada Bank untuk melakukan dan/atau menanggung 
penggunaan fasilitas multijasa seperti yang telah diajukan kepada Bank 

2. Nasabah berkewajiban melakukan pembayaran kepada Bank berupa 
pengembalian dana selama jangka waktu yang telah disepakati sebesar dana 
pokok ditambah dengan pendapatan multijasa 

 
Pasal 6 

Larangan dan Cidera Janji Bagi Nasabah 
Nasabah tidak diperkenankan melakukan hal-hal yang tergolong cidera janji 
selama akan berlangsung, kecuali dengan persetujuan tertulis dari Bank 
 

Pasal 7 
Jaminan 

Apabila dipandang perlu, Bank dari waktu ke waktu berhak meminta jaminan 
dan/atau tambahan jaminan kepada Nasabah dalam jumlah dan bentuk yang dapat 
diterima oleh Bank. Dalam hal ini Nasabah wajib segera memenuhi permintaan 
jaminan dan tambahan jaminan oleh Bank yang berupa: ………………………… 
 

Pasal 10 
Asuransi 

Nasabah wajib mengasuransikan fasilitas Multijasa dan jaminan-jaminan lainnya 
(bila ada) pada perusahaan Asuransi Syari’ah yang ditunjuk  dan/atau disetujui 
oleh Bank dengan risiko dan penutupan jumlah asuransi yang wajib disetujui oleh 
Bank 
 
 
 
 



Pasal 11 
Pendebetan Rekening 

1. Untuk dapat menerima fasilitas Multijasa dari Bank, Nasabah wajib memiliki 
rekening pada Bank 

2. Guna pembayaran seluruh kewajiban Bank yang timbul dari akad, Bank diberi 
kuasa sepenuhnya oleh Nasabah untuk melakukan pendebetan rekening 
Nasabah yang ada pada Bank segera setelah kewajiban tersebut timbul 

3. Dengan ini Nasabah memberi kuasa kepada Bank apabila menurut penilaian 
Bank perlu, untuk menahan sejumlah dana dalam rekening Nasabah guna 
menjamin pembayaran, mentransfer dana tersebut ke rekening yang terpisah 
dalam pembukuan Bank dan mendebet rekening tersebut untuk pembayaran 
kepada Bank 

 
Pasal 12 

Force Majeure 
1. Dalam hal terjadi Force Majeure, maka pihak yang terkena akibat Force 

Majeure tersebut wajib memberitahukan secara tertulis dengan melampirkan 
bukti kepolisian/instansi yang berwenang kepada pihak lainnya mengenai 
peristiwa Force Majeure tersebut dalam waktu selambat-lambatnya 14 (empat 
belas) hari kerja terhitung sejak tanggal Force Majeure ditetapkan. 
Keterlambatan atau kelalaian para pihak untuk memberitahukan adanya Force 
Majeure tersebut mengakibatkan tidak diakuinya peristiwa tersebut sebagai 
Force Majeure oleh pihak lain 

2. Segala dan tiap-tiap permasalahan yang timbul akibat terjadinya Force 
Majeure akan diselesaikan oleh Nasabah dan Bank secara musyawarah untuk 
mufakat. Hal tersebut tanpa mengurangi hak-hak Bank sebagaimana diatur 
dalam akta ini. 

 
Pasal 13 

Pemberitahuan 
Setiap pemberitahuan dan komunikasi lainnya sehubungan dengan akad ini 
dianggap telah disampaikan secara baik apabila dikirim melalui tercatat, 
berprangko atau disampaikan melalui kurir dengan tanda terima kepada alamat di 
bawah ini sebagaimana sewaktu-waktu dirubah oleh salah satu pihak kepada 
lainnya; 
- Nasabah  : ……………………………….. 
- Bank : PT. BPR Syari’ah Dana Hidayatullah 
Pemberitahuan, permohonan, persetujuan, permintaan, korespondensi atau 
komunikasi lainnya dari satu pihak kepada pihak lainnya tersebut harus dianggap 
telah menerima: 
- Jika diantar langsung pada tanggal diserahkan sebagaimana terbukti pada 

tanda terima 
- 7 (tujuh) hari setelah tanggal pengiriman jika dengan surat tercatat 
- 3 (tiga) hari setelah tanggal pengiriman jika dengan jasa kurir 
 
 
 
 
 
 
 



 
Pasal 14 

Pilihan Hukum dan Domisili 
1. Akad ini tunduk dan diatur menurut hukum Negara Republik Indonesia 
2. Segala perselisihan diantara Para Pihak yang mungkin timbul dalam 

melaksanakan akad ini akan diselesaikan secara musyawarah dan 
kekeluargaan di antara para pihak 

3. Dalam hal penyelesaian secara musyawarah da kekeluargaan tersebut tidak 
berhasil menyelesaikan perselisihan yang ada, maka para pihak sepakat dan 
setuju untuk menyelesaikan perselisihan tersebut pada tingkat pertama dan 
terakhir melalui Badan Arbitrase Syari’ah Nasional 

4. Penetapan Domisili Hukum mana tidak menghilangkan hak bank untuk 
melakukan tuntutan-tuntutan hak di Pengadilan lain sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku 

 
Pasal 15 

Ketentuan Penutup 
1. Akad ini mengikat Para Pihak atau mereka yang sah, para pengganti atau 

pihak-pihak yang menerima hak dari masing-masing Para Pihak 
2. Akad ini memuat, dan karenanya menggantikan semua pengertian dan 

kesempatan yang telah dicapai oleh Para Pihak sebelum ditandatanganinya 
akad ini, baik tertulis maupun lisan, mengenai hal yang sama 

3. Akad ini tidak akan dirubah, dimodifikasi atau ditambah kecuali dengan 
persetujuan tertulis Para Pihak 

4. Jika salah satu atau sebagian ketentuan-ketentuan dalam akad ini menjadi 
batal atau tidak berlaku maka tidak mengakibatkan seluruh akad ini menjadi 
batal atau tidak berlaku seluruhnya 

5. Nasabah dengan ini memberikan ijin kepada Bank untuk memberikan 
informasi berkenaan dengan transaksi dalam akad ini yang dari waktu ke 
waktu diminta oleh Instansi Pemerintah yang berwenang 

6. Para pihak mengakui bahwa judul pada setiap pasal dalam akad ini dipakai 
hanya untuk memudahkan pembaca akad ini, karenanya judul tersebut tidak 
memberikan penafsiran apapun atas isi akad ini. 

7. Semua kuasa dan wewenang yang diberikan dalam akad ini merupakan 
bagian terpenting dan tidak terpisahkan dari akad ini dan tidak dapat ditarik 
atau dicabut kembali dan juga tidak menjadi berakhir atau hapus jika yang 
memberi kuasa atau yang memberi wewenang terjadi peristiwa apapun. 

8. Semua dan setiap lampiran akad ini dan surat Penawaran atas fasilitas ini 
merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dengan akad ini. 

Demikian akad ini. 
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